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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR

erita anak adalah salah satu elemen pembangun karakter bangsa pada anak-anak,

khususnya usia dini. Pembangunan karakter pada anak-anak menjadi amanat dalam

pendidikan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak, bermoral, dan

beretika. Kekayaan budaya yang ada di Jawa Timur tecermin dalam cerita anak yang
mengandung kearifan lokal dan nilai-nilai masyarakat Jawa Timur. Cerita anak dengan muatan
budaya Jawa Timur adalah aset nasional yang sangat berharga sehingga dapat dipromosikan
ke dunia internasional. Hal tersebut sejalan dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2020—2022 yang bertujuan untuk menjadikan Indonesia
sebagai bangsa yang terpelajar dan ber-Pancasila.

Anak-anak adalah adalah tunas bahasa ibu yang memiliki kewajiban turut menjaga
keberadaan bahasa daerah dalam kerangka kebinekaan yang sekaligus turut mendaulatkan
bahasa Indonesia, di dalam dan di luar negeri. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita
anak Jawa Timur dapat diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat di
Indonesia, bahkan seluruh dunia. Dengan adanya cerita anak dwibahasa dari Jawa Timur,
seluruh pembaca tidak hanya menikmati ceritanya saja, tetapi bisa juga mengkaji nilai-
ahkan dapat mengetahui pola pikir masyarakat Jawa Timur untuk mengambil nilai-
nilai positif sebagai pegangan hidup. Pemahaman antarbudaya yang muncul setelah produk
cerita anak dwibahasa ini hadir di tengah masyarakat akan memperkaya khazanah dunia dan
mengarah pada toleransi dan perdamaian antarmanusia.

Tema yang diusung dalam buku ini adalah STEAM, yaitu sains, teknologi, teknik, seni, dan
matematika. Pesan dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan kompetensi
berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas. Anak-anak sebagai tunas bangsa setelah
membaca buku ini dapat bersaing secara global dengan tema STEAM yang terkandung di
dalamnya. Mereka juga tidak akan lupa dengan jati dirinya dan justru semakin bangga dengan

~unsur lokal.
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Bakto are Ahad Madi, Lehot, ban Firda
Jar-kalénjar asapéda’an ka tambha’.

Pada hari Minggu Madi, Lehot, dan Firda
bermain sepeda ke tambak.
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Firda aberri’ tao ka Madi jhé’ bujd jaréya
asalla dari aeng tase’.

Firda menjelaskan kepada Madi bahwa garam
berasal dari air laut.
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Bakto Firda aberri’ tao, robéna kancana sajan ta’ ngarte

Ketika Firda menjelaskan, kedua temannya makin bingung.




Bakto Firda aberri’ tao, robdna kancana sajén ta’ ngarte

Ketika Firda menjelaskan, kedua temannya makin bingung.




Ahérra Firda ngajhak ca-kancana ngoddhi
aghabady buja dhibi’.

Akhirnya Firda mengajak teman-teman mencoba
membuat garam sendiri.







Kopé dari Firda bi’ Madi ayesse aeng kantos possa’.
ol penuh oleh Madi.

Botol dari Firda diisi " >




Katello na’-kana’ ghelld’ pas éntar
ka romana Firda

Tiga sekawan itu kemudian pergi
ke rumah Firda




Bakto dépa’ ka romana Firda,
sakabbhinna sapéda etongka.

Sesampainya di rumah Firda,
mereka memarkir sepeda.




Firda cora’ addhreng entar ka dadporra.

Firda tampak bersemangat berjalan menuju dapur.







E délem dpor, Firda nyelén aeng e kopé ka banci.

Di dapur, Firda sedang Firda menuang air dalam botol ke panci.




Ngatéla’ jaréya Lehot ngosar gherrunganna.

Melihat hal itu Léhot mengelus tenggorokannya.




Bi’ Lehot Firda ésangghu aghabayya ette.

Lehot mengira Firda akan membuat teh.




Madi aghella’ bén firda mesem.

Madi tertawa, sedangkan Firda tersenyum.




Kabadd’an esep, aéng se eyattas banci ngalkal
kantos asat ban buja molae paddhdng.

Suasana hening, air di atas panci mendidih
hingga kering dan garam mulai terlihat.




Firda bén sakanca’an aorak ghumbhira
polana bujdna la dhaddhi.

Firda dan temannya bersorak gembira
karena garam sudah jadi.
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Ketika bermain sepeda di hari Minggu, Madi
melihat gundukan garam bagai gunung kristal. Rasa
Peénasaran Madi membuat Firda mencoba membuat

garam sendiri. Sehingga membuat teman-temannya
paham proses kristalisasi garam.
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